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Kata kunci: Abstrak

Kebakaran Kebakaran adalah fenomena yang terjadi ketika suatu bahan mencapai
suhu kritis dan bereaksi secara kimia dengan oksigen (misalnya) yang
menghasilkan nyala api, panas, cahaya, uap air, asap, karbon dioksida,
karbon monoksida, atau produk dan efek. Kebakaran bisa terjadi dimana
saja maupun itu di gedung kantor, tempat tinggal atau fasilitas publik.
Adapun selain di area umum, kebakaran sering terjadi, baik itu ruangan
maupun laboratorium, pemicunya pun hampir sama karena kelalaian dan
tidak berhati-hati dalam menggunakan alat yang mudah terbakar

Pendahuluan

Bencana kebakaran merupakan keadaan atau kondisi di mana bangunan pada suatu
tempat dilalap api. Hal ini mengakibatkan kerugian aset/harta dan tewasnya korban jiwa di
tempat-tempat seperti pabrik, gedung, pasar, perumahan, pom bensin dan tempat lainnya.
Berdasarkan data dunia tentang kecelakaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), tewasnya
korban paling parah karena kebakaran pabrik terjadi hampir di setiap negara di dunia dengan
peringkat di bawah bencana alam seperti bencana gempa bumi/tsunami (Isyanto, Almanda,
and Fahmiansyah 2021).

Kebakaran akan menjadi ancaman bagi keselamatan manusia dan lingkungan.
Kemajuan perkembangan pembangunan yang semakin pesat, mengakibatkan resiko
terjadinya kebakaran semakin meningkat. Penduduknya semakin padat, pembangunan
gedung - gedung perkantoran, kawasan perumahan, apartemen, industri yang semakin
berkembang pesat sehingga menimbulkan kerawanan (Isyanto et al. 2021)

Jika terjadinya keterlambatan dalam penanganan akan mengakibatkan kerugian,
kerugian ini bisa beraneka ragam baik kerugian jiwa atau materi. Keamanan manusia
merupakan faktor utama yang menjadi pertimbangan ketika kebakaran terjadi di sebuah
bangunan. Penghuni bangunan harus mendapatkan informasi/peringatan dini ketika
kebakaran segera terjadi untuk dievakuasi. (Ruslan, Al-Amin, and Emidiana 2021)

Toko bunga merupakan bidang usaha yang setiap harinya menjual berbagai macam
bunga. Pada Toko Bunga monitoring dan kontrol antisipasi kebakaran masih menggunakan
alat secara manual dimana dengan alat manual mengharuskan pegawai datang langsung
ketempat untuk mengantispasi. Hal ini membuat pegawai kesulitan apabila tidak dapat
langsung ketempat.

Internet of Things merupakan suatu konsep dimana suatu objek dapat mempunyai
kemampuan dalam hal komunikasi via jaringan, seperti proses pentransferan data tanpa
adanya proses komunikasi yang dilakukan antar manusia (manusia ke manusia) maupun
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antar manusia ke perangkat sistem seperti komputer atau sebuah kontroler. Dengan adanya
teknologi Internet of Things ini proses kerja sebuah sistem dapat dilakukan semangkin luas,
jarak jangkauannya juga semangkin luas, proses pengolahan data dan analisis data terhadap
sebuah sistem juga semangkin bagus. Teknologi IoT ini benar-benar mendukung kerja sistem
sebagai suatu kesatuan meliputi komponen/elemen dalam hal memudahkan proses aliran
informasi data. Sistem pada penelitian ini mengabungkan tiga bagian penting, yaitu mekanik,
hardware (elektronik) dan algoritma kontrol, dimana ketiga bagian tersebut saling
berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan dalam satu kesatuan sistem.. (Abdullah, Cholish, and
Zainul haq 2021)

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Berikut detail pengumpulan data yang dilakukan:

1. Observasi, pada metode ini peneliti melakukan pendekatan secara langsung untuk
meninjau bagaimana proses penarapan pendeteksi kebakaran dilakukan, dari peringatan
alarm hingga pemadaman.

2. Wawancara, pada metode ini peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Herman selaku
pemilik Toko Bunga yang ada kaitannya dengan judul dan masalah yang diambil.

3. Studi Pustaka, Pengumpulan data dilakukan dengan cara study literatur, yaitu dengan
memahami dan melakukan pengumpulan data dari artikel, buku-buku, dokumen dan bacaan-
bacaann yang berkaitan dengan judul penelitian yang bersumber dari internet.

Hasil dan Pembahasan

Internet of Things merupakan suatu konsep dimana suatu objek dapat mempunyai
kemampuan dalam hal komunikasi via jaringan, seperti proses pentransferan data tanpa
adanya proses komunikasi yang dilakukan antar manusia (manusia ke manusia) maupun
antar manusia ke perangkat sistem seperti komputer atau sebuah kontroler (Abdullah et al.
2021). Dengan teknologi Internet of Things membuat proses kerja dari sebuah sistem
memiliki jangkuan semakin luas. Teknologi Internet of Things ini dapat dikombinasikan
dengan mikrokontroller untuk melakukan pengelolaan data secara realtime seperti data
Sensor.

Flame Detector merupakan salah satu alat instrument berupa sensor yang dapat
mendeteksi nilai intensitas dan frekuensi api dengan panjang gelombang 760 nm ~ 1100 nm.
Cara kerja flame detector mampu bekerja dengan baik untuk menangkap nyala api untuk
mencengah kebakaran, yaitu dengan mengidetifikasi atau mendeteksi nyala api yang dideteksi
oleh keberadaan spectrum cahaya infra red maupu ultraviolet dengan menggunakan metode
optic kemudian hasil pendeteksian itu akan diteruskan ke Microprocessor yang ada pada unit
flame detector akan bekerja untuk membedakan spectrum cahaya yang terdapat pada api yang
terdeteksi tersebut dengan sistem delay selama 2-3 detik pada detektor ini sehingga mampu
mendeteksi sumber kebakaran lebih dini dan memungkinkan tidak terjadi sumber alarm
palsu (Suryana, 2021).

Spesifikasi sistem merupakan kebutuhan perangkat yang digunakan untuk menunjang
berjalannya sebuah sistem. Dalam perancangan aplikasi monitoring dibutuhkan spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak, berikut spesifikasinya.

No Perangkat Keras Spesifikasi yang digunakan
1 Processor Intel(R) Core(TM) i3-3220 CPU @ 3.30GHz
2 RAM 8GB DDR3
3 Harddisk 1TB
4 VGA NVIDIA Geforce 605
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5 Mikrokontroller NodeMCU ESP8266
6 Relay Relay Module
No Perangkat Lunak Sistem Pendukung
1 Sistem Operasi Windows 10 Home 64-bit
2  Bahasa / Alat Flutter / VS Code
Pemograman Bahasa C / Arduino IDE
3  Basis Data Realtime Database Firebase
4  Aplikasi IDE Arduino IDE
5  Teks Editor VS Code
6  Perancangan Rangkain Fritzing

Implementasi Antarmuka merupakan penerapan rancagan antarmuka yang telah
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran tampilan dari aplikasi yang telah
dirancang. Berikut ini adalah implementasi dari aplikasi yang dibuat :

1. Halaman Utama

® =il BA%

INFORMASI
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN

MONITORING

MUNCULNYA API : TIDAK
INTENSITAS ASAP : 50 ppm
STATUS : AMAN
INFORMASI :

Aman, tidak terdeteksi api dan
intensitas asap rendah

2. Mengaktifkan Pompa

INFORMASI
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN

MONITORING

MUNCULNYA AP : TIDAK
INTENSITAS ASAP: 50 ppm
STATUS : AMAN
INFORMASI :

Aman, tidak terdeteksi api dan
intensitas asap rendah

3. Mengaktifkan Alarm
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INFORMASI
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN

MUNCULNYA API : TIDAK
INTENSITAS ASAP: 50 ppm
STATUS : AMAN
INFORMASI :

Aman, tidak terdeteksi api dan
intensitas asap rendah

INFORMASI
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN

MONITORING

MUNCULNYA API : TIDAK
INTENSITAS ASAP: 50 ppm
STATUS : AMAN
INFORMASI :

Aman, tidak terdeteksi api dan
intensitas asap rendah

5. Detail Penanggulan Kebakaran
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DETAIL
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN

1. Pantau kelistrikan toko secara berkala

Perhatikan soket atau colokan listrik di dinding
pabrik secara berkala dan selalu waspada.

2. Segera perbaiki jika ada kelistrikan
yang rusak

Jangan menganggap sepele saat menemukan
stop kontak atau kabel yang rusak, harus segera
diperbaiki.

3. Jangan meninggalkan api/asap tanpa
pengawasan

Yaitu dengan tidak meninggalkan api yang
sedang menyala. Baik itu memasak atau
menyalakan lilin.

4. Alat pemadam api ringan (APAR)

APAR adalah alat yang seharusnya ada di rumah
untuk menanggulangi terjadinya kebakaran.
Meski perannya sangat penting, tetapi alat ini
masih jarang dimaliki di pabrik-pabrik atau di
rumah-rumah.

Kesimpulan

Setalah melakukan tahap perancangan dan pembuatan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut : Dengan diterapkannya Aplikasi pada alat ini, pemilik toko dapat mengurangi
rasa khawatir dan keraguan ketika toko terjadi kebakaran. Dengan dibuatnya alat ini,
kebakaran dapat dideteksi secara dini sehingga dapat mengurangi resiko api menyebar
dengan cepat dan menyebabkan korban jiwa.

Didalam perancangan dan pembuatan alat ini masih terdapat kekurangan dan
kelemahan. Oleh karena itu terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran untuk
kesempurnaan alat lebih lanjut, sebagai berikut: Agar sistem Internet of Things dapat
berjalan baik disarankan untuk perawatan secara rutin pada alat pendeteksi ini untuk
menghindar error yang tidak terdeteksi. Agar sistem dapat berjalan dengan baik dan efektif
disarankan aplikasi yang sudah dibuat dapat dikembangkan dikemudian hari.
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